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1.1 Permasalahan Konsumen

Industri kuliner di Indonesia, khususnva di Daerah Istimewa Yogyakarta,
mengalami perkembangan vang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Menurut data
dari Badan Pusal Statistik (BPS) DIY tahﬂt 2024, sektor makanan dan minuman
termasuk dafam kategori usaha mikro, huﬂ;dmmngnh (UMEKM) yang berkontribusi
signifikan terhadap pertumbiihan ekonomi daersh dengan lebih dari 60% UMKM di DIY
bergerak di bidang ini. Perkembangan ini tidak lepas dari meningkatnya jumlah penduduk
urban, Mﬁ-duﬂ luar derah, serta arus wisatawmn domestik dan mancanegara vang
menjadikan Yﬂﬂ}'nkurtl sebagal kots tujuan kulner.

Dinamika sosial dan demografis yang unik mnju’di'ﬁn Yogyakarta sebagai kota
pendidikan. Yogyakarta menampung lebih dari 400,000 rr:lhﬂ!i'lwnp_lh tahui, 2024,
terdiri dary 145785 mahasiswa di perguruan tinggi negeri dan 265004 di perguruan
tu@wmm& dari mereka berasal dari luar daerah, menjadikan kd‘lmnf sebagai
magnet bagi pelajar don mahasiswa dari seluruh Indonesia. Perubahan gaya hidup
generasi muda Khususnya mahasiswa, torst rmmpengarﬁ- tren konsumsi kuliner di
Yogyakarts,

Kﬂh—mg#hwﬁmmngﬂmh minkﬁ'm sangat mempengaruhi
mereka. Salsh satu camilan ringan yang memenuhi kriteria terssbut adalah camilan ringan
berbahan dSSrack sepert e iren (acd digoreng), Caiilin kb Sunda ini kini mengalami
inovasi dan modifikasi rass sehinggs semakin populer di berbagai daerah termasuk
Yogyakarta, Cireng yang d‘LLILmynidm‘Iﬁ:d:mn Jajanan-pasar kini hadir dalam berbagai
bentuk, varan rasa, dan kemasan.

Peluang besar dalam penpembangan produk camilan lokal yang dikemas secara
modern dan higienis. Didukung oleh tingginya aktivitas masyarakat di media sosial,
generasi  milental dan Gen £ di Yogyakarla semakin aktif mencari  dan
merckomendasikan produk kuliner unik melalui platform digital vang menjadikan pasar
camilan ringan seperti cireng semakin potensial dan kompetitif Hal ini sesuai dengan



penelitian (Kurniswan dan Ahmadi, 2024), menunjukkan bahwa dengan pola perilaku
yang berbeda diantara gencrasi milenial dan Gen Z media sosial memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Generasi Gen Z menggunakan media sosial
untuk mencari informasi perihal produk termasuk kuliner, sebelum melakukan pembelian.

Yogyakarta menjadi lahan subur bagi tumbuhnya inovasi produk camilan yang
tidak hamya enak. fetapi juga membaws nilai lokal yang kuat dalam kemasan yang
modern dan praktis. Hol ini menjadi peluang strategis untuk menghadirkan Asik Snack
dengan produknya Cireng Aci Bumbu Rujak sébagai bagian dari tren kuliner kekinion
yang digemani masyarakat; Berdasarkan analisis survei menggunakan kuesioner yang
telah diisi oleh sejumish 60 responden pelsngpan Asik Snack serta ulasan di
marketplace, ditémukan permasalahan i:umnmﬂn sebagai berikut:

|. Keamanan dan kebersihan produlk:

2. Kualitas produk }nhg tidak sesuni ekspektasip
3. Keterbatasan kesediaan produk;

Kemasan kurang informatif;

Harga kurang kompetitif;

Layanan pelanggan vang kurang optimal; dan
Distribuss yang kurang maksimal.
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Tabel 1. 1 Rekapltulasi Hasll Tanggapan Responden

Indikator Ya Tidak

Seberspa penting keamanan dan | 50 Responden (Sangat Penting) =
kebersihan produk makanan bagi [} Responden {Penting )

Anda?

Apakah Anda pernoh merasa mgo Sﬂiﬁ"punden 10
dengan kebersihan atau keamanan Responden
produk camilan yang Anda beli

secara omfine”

Apa alssan utama Anda meragukan | 21 Responden ( Kemasan terlihut -
kebersthan atou keamanan produk kurang higienis)
tersebut? 14 Responden (Produk terlihat
kurang segar)




12 Responden (Tidak ada informasi
jelas tentang bahan baku)
12 Responden (Tidak ada sertifikasi

atau tzin usaha)

Sant membeli camilan, apakah Anda 23 Responden 37
selalu mendapatkan kualitas yang Responden
sesual dengan ekspetasi Anda?
Masalah apa vyang sering Anda | 22 Responden (Rasa kurang enak -
temui? atan berbeda dari ekspektasi)
17 Responden (Tekstur tidak
sesuai, ferlau keras atau lembek )
12 Responden (Parst stau jumiah
tidak sesuai dengan yang terfera di
deskripsi)
9 Responden (Produk tidak segar
saal diterimu)
Apa alasan Ands merasa hargn | 27 Responden (Biaya tambehan,
camilan seperti  @reng aci i | musaloyn ongkos kirim yang terlalu
smarketplice kumng sesuai? tinggi)
17 Responden ( Ada produk serupa
dengan harga yang lebil morah)
16 Responden (Kualitas tidak
sebanding dengan harga )
Apakah Anda pernah mengalami 7 Responden 23
keterlambatan  dalam PengIruman Responden

camilan yang dipesan secara eafine?

Permasalahan di atas diambil dari hasil kuesioner dan ulasan marketploce,

Terdapat 3 kompetitor Asik Snack yaitu: Cireng Sultan Jogje, Cireng 51 Kriwil. dan The

Cirengs. Asik Snack menganalisis kompetitor dan mepemukan adanya ke luhan konsumen

yang menjadi permasalihan utama dalam mdustri kuliner camilan ringan saat mi. Salah

satu permasakah yang sering dikeluhkan adalsh keamanan dan kebersihan produk.
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Hal ini disebabkan oleh kurangnya kepatuhan terhadap standar keamanan pangan,
penggunaan kemasan yang tidak informatif, kualitas bahan baku yang tidak selalu terjapa,
serta minimnya transparansi dalam proses produksi Selain itu, terdapat keterbatasan
dalam ketersediaan produk. dimana sebagian kompetitor hanya memproduksi berdasarkan
sistem pre-order. sehingga konsumen harus menunggu lebih lama untuk mendapatkan
produk. Tidak adanyn stok yang siap dibeli kapan saja menyebabkan kekecewaan bagi

pelanggan yvang ingin membell secara instan.,

Kualitas produk yang tidak sesuai ekspﬂaa.ijuga menjadi permasalahan lain yang
sering terjadi. Hal mi dmhabkan ulah i d:].l:lm rasa dan tekstur, seria
perbeduan antara produk jm1g dmm ﬁu ‘km:gmm di lapangan, yang pada
akhirnya dupat. menurunkan keperca dan loyalitas konsumen. Khususnya pada
kompetitor Cireng Sulian Jﬂm WM bahwa produk frozen food mereka tidak
mencantumkan infrrmasd penting seperti label nm;m.kmmnsm bahan, berat
bersih (Netto), (anggal produksi dan kndahwrsa. pefunjuk penyimipanan. petunjuk
pen}raj'i_m,"mmn alamat produsen, nomor zin edar, d.anﬂmlhhl. -

Ketidakterbkoan informasi ini dapat membuat konsumen merasa g ferhadap
kmn sroduk Sghm itu, efisiensi dalom layanan pelanggan juga metﬁ ‘kendala
bagi. onsumen dan para kompetitor. Respon yang lambat atau kurang ramah dalam
menaj:m: pul‘thitynn dan keluhan pelanggan mcngnkﬂmmm 'h:lanjﬂ yang
kurang menyenangkan. Kurangnya perhatian dalam aspek ini dapat mengurangi tingkat
kepuasan dan loyalitas konsumen. Il



1.2 Solusl dan Nilal yvang Ditawarkan

Asik Snack, sebuah wsaha kecil dan mepengah (UKM) yang berfokus pada
pembustan dan penjualan eireng aci dengan menghadirkan produk unggulan berupa

cireng aci dengan bumbu rujak. Produk ini menawarkan cita rasa otentik yang gurih dan

pedas dengan tekstur renyah di luar serta kenyal di dalam. Distribusi produk tersebut

mencakup beberapa daersh di Sleman, Daerah Istimewa Yogyakaria. Solusi yang

ditawarkan Asik Snack untuk mengatasi permasalaban konsumen terdapal pada tabel

berikut ini:

Tabel 1. 2 Sofusl Permasalahan

No. | Permasalahan Konsumen

Solasl Permasalahan

1. | Keamanan dan kebersihan
produk.

Asik Snack menggunakan bahan baky berkualitas
dan tanpa bahan pengawet berbahaya. Serta
menerapkan langkali-langkah yang mendukung
kebersihan dan keamanan dalam proses produksi,
pengemasan, serta distribusi, sehingga disetiap
tahap produksi dilakukan gualite comfrel untuk
memastikan produk fetap higienis dan aman

dikonsumsi

2. | Rualitas produk vang tidak
sesonl ekspekinsi

Asik Snock menfaga konsistensi msa dan tekstur
produk melalul gralite comtrol dalam setiap tahap
produksi. Serta melakukan perbaikan secara
berkala untuk memastikan kualitas produk tetap
sestii dengan preferensi pelanggan.

3. Keterbatasan kesediaan
produk.

Asik Snack meningkatkan kapasitas produksi dan
menyediakan stok  produk  siap  jual  agar
pelanggan tidak perlu menunggu pre-order. Selain
itu, dilakukan evaluasi permintaan pasar untuk
memastikan  ketersediaan  produk  sesuni

kebutuhan konsumen. (Unggul)
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Asik Snack menyediakan kemasan  dengan
mformasi  lengkap mengenal nama  produk,
komposisi bahan, berat bersih (Metto), tanggal
produksi dan kadaluarsa, petunjuk penyimpanan,
petunjuk penyajian, kontak dan alamat produsen,
nomaor izin edar, dan logo halal agar konsumen
mendapatkan informasi vang jelas tentang produk

yang mereka konsumsi, (Unggul)

th

Kemasan kurang
informatif.
Harga kurang kompetitif

Melakukan pengeécekan harga pasar secara rutin
dengan membandingkan horga dan porsi produk
mjemﬁ dari kompetitor, mengefisiensi  biaya
produks:  tanps  mengorbankan kualitas, dan
menawarkan beberspa varan ukuran misalnya
mini pack dan reguler pack. {Rﬁtn-_rm_a]

6. | Layanan pelanggan vang | Asik  Smack  melayoni  pelanggan  dengan
kurang optimal memastikan respons yang cepat dan ramah baik
mefalui sosial media atau secars lungsumg serta
menangani keluban serta pertanynan pelanggan

dengan lehih profesional dan selutif (Unggul)
7. |'Distribusi  yang  kurang | Asik Snack masih kuirang unggul dalam distribusi
ksl karena belum mengpandenp reseller. Saat ini,

sedang dilnkuknn perbaikan dengan
merencanaknn kemitruan reseller dan memperhuas
penjuaian di platform online untuk meningkatkan

jangkauan pasar. (Kumang unggul}




Milai yang ditawarkan oleh Asik Snack mencakup :

I. Cita rasz otentik dan kualitas terjagn, menggunakan bahan-bahan berkualitas tanpa
bahan pengawet berbahaya dan dengan resep khas yang mempertahankan cita rasa

ash.

]

Pilihan varian yang fleksibel, menyediakan berbagai pilihan varian seperti siap

santap dan frozen food sesuai dengan selera konsumen.

1. Produk siap sedin dan informatif, memproduksi setiap hari tanpa harus menunggu
pre-ovder dan informasi produk yang lenglap.

4. Pelayanan cepat danpengiriman efisien, didukung oleh layanan pengiriman instan

1.3 Noble Purpose

Asik snack berkomitmen untuk melestarikun dan me
tradisional Indonesia, khususnya Cireng Aci Bumbu Rujak, anwﬁum
herkmhl:ll yang dapat dinikmati oleh semua kalongan. Melalui inovasi dan dedikasi
lerludl.p kmh, A!u.k Snack membawn cila rasa otentik nusantara lﬂ dekat ke
masyarakat hiss. Selain menciptokan lnpangan pekerjaan, Asik Snack erkontribusi
dalam pemberdayaan komunitas lokal melalui kemitraan sirategis berbasis UMKM.

1.4 Vist dan Misi

Vist : Menjadi merek camilan inovalif terdepan yang mengangkat cita rasa lokal,
menghadirkan kualitas tevbaik: don dinikmati oleh sefurth masyarakat Indonesia.

Misi :

l. Mengutamakan kualitas dan keaslian rasa dalam setiap produk.

2. Mengembangkan produk inovatif yang mengangkat cita rasa fokal.

3. Menyediakan layanan pelanggan yang ramah, responsif, dan profesional.

4. Menciptakan kpangan kerja bagi masyarakat setempat dan mendukung
pemberdayaan UMEM.
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